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PENDAHULUAN

Per�ode  Golden Age  atau masa keemasan 
anak adalah masa yang terjad� pada anak us�a d�n� 
mula� us�a 0  sampa� 3 tahun, d�mana pada masa 
�n� sel-sel otak anak berkembang  sangat cepat 
h�ngga 80%, Gardner dalam (Mulyasa, 2012:2). 
Pada us�a tersebut otak mampu mener�ma dan 
menyerap berbaga� macam �nformas�, t�dak 
mel�hat ba�k dan buruk. Itulah masa-masa 
dimana perkembangan fisik, mental maupun 
sp�r�tual anak akan mula� terbentuk. Karena �tu, 
banyak yang menyebut masa tersebut sebaga� 
masa-masa emas anak yang t�dak akan pernah 
terulang kembal�.

Kur�kulum 2004 (Depd�knas,2008) menye-
butkan sejak us�a d�n� dalam mengembangkan 
potens� anak d�perlukan keg�atan – keg�atan yang 
menyenangkan dan dapat menst�mulus, keg�atan 
dapat dilakukan melalui aktifitas bermain sambail 
belajar. Keg�atan menggambar merupakan 
akt�v�tas yang menyenangkan dan sebag�an besar 
anak menyuka� menggambar , menggambar 
t�dak akan berkembang melalu� kematangan 
beg�tu saja, mela�kan keteramp�lan �tu juga harus 
d�pelajar�. Adapun selanjutnya terdapat standar 
perkembangan yang harus d�capa� oleh anak TK 
kelompok B dalam menggambar adalah anak 
sudah mampu memegang pens�l dengan benar 

(antara 2 �bu jar�) mewarna� bentuk gambar 
sederhana , men�ru gar�s tegak, datar, m�r�ng 
lengkung dan l�ngkaran agar menjad� sebuah 
gambar yang menar�k, dan membuat bentuk 
objek mula� dar� sederhana sampa� propors�onal, 
dalam permend�knas No.58 Tahun 2009 tentang 
standar PAUD (Kemeneg, 2011). Akt�v�tas 
tersebut terl�hat mudah namun memerlukan 
metode dan b�mb�ngan agar anak dapat 
melakukannya dengan menyenangkan dan bebas 
ber�maj�nas� tanpa ter�kat oleh guru. Berdasarkan 
kenyataan yang terjad� d� lembaga pend�d�kan 
anak us�a d�n�, mas�h terdapat keg�atan yang 
kurang memperhat�kan pent�ngnya keg�atan 
menggambar.

Kemampuan yang mas�h rendah d�sebabkan 
karena pembelajaran yang monoton ya�tu me-
ngandalkan penggunaan lembar kerja anak atau 
majalah yang sudah d�sed�akan sepert� keg�atan 
menul�s dan mewarna� gambar hanya pada 
majalah seh�ngga anak kurang bebas dalam 
menuangkan �denyaMengembangkan potens� 
anak, guru d�tuntut dapat menggunakan beberapa 
var�as� metode pembelajaran yang menyenangkan 
bag� set�ap keg�atan yanga akan d�lakukan oleh 
anak d�d�k, sepert� salah satunya guru dapat 
member�kan metode eksploras� sebaga� metode 
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Abstract
This study was aimed to find out the influence of  exploration learning method on drawing ability of  students of  ‘Aisyiyah 
Kindergarten Group B of  Pituruh, Purworejo Regency. The study employed quasi-experimental design. The samples were 20 
children for experimental group and 20 children for control group. It used purposive sampling technique. Observation sheet and 
performance assessment sheets were administered as the instruments of  data collection refering to the performance indicators. 
The 10 performance assessments were considered to be valid and reliable. The data were analyzed using Kolmogorov Smirov 
test using SPSS Version 16.0 for testing normality.
Average scores of  the drawing ability were 2.2 at the beginning and increased to 3.5. Hypothesis was tested using paired-sample 
t test. T value and the probability were 1.001<0.005. In view of  findings, it was concluded that exploration learning method 
influenced students’ drawing ability.
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untuk kemampuan keg�atan menggambar 
anak. Menurut Yen� dan Eu�s (2010) metode 
eksploras� adalah penjelajahan lapangan dengan 
tujuan memperoleh pengetahuan leb�h banyak, 
terutama sumber alam yang terdapat d� tempat 
�tu. Ide kreat�f  ser�ng kal� muncul dar� eksploras� 
atau penjelajahan �nd�v�du terhadap sesuatu.

Dengan eksploras� pada keg�atan meng-
gambar member�kan manfaat bag� anak dalam 
member�kan wawasan �nformas� yang leb�h luas 
dan nyata, Menumbuhkan rasa ke�ng�ntahuan 
anak tentang sesuatu, Memperjelas konsep dan 
keteramp�lan yang d�m�l�k�nya, serta Memperoleh 
pemahaman penuh tentang keh�dupan manus�a 
dengan baebaga� s�tuas� dan kond�s� yang ada, 
Menumbuhkan kreatifitas atau imajinasi anak 
dar� apa yang d�l�hatnya (Hasan: 2009). 

Berdasarkan ura�an d�atas, maka mendorong 
penel�t� untuk melakukan penel�t�an eksper�men 
mengena� “Pengaruh Metode Eksploras� Terha-
dap Kemampuan Keg�atan Menggambar Anak 
d� kelompok B TK ‘A�sy�yah Desa P�turuh 
Kabupaten Purworejo”.Penel�t�an �n� bertujuan 
untuk mengetahu� pengaruh Metode Eksploras� 
Terhadap Kemampuan Keg�atan Menggambar 
Anak kelompok B TK ‘A�sy�yah Desa P�turuh  
Kabupaten Purworejo.

Menurut pendapat Mely (2012) keg�atan 
menggambar adalah keg�atan membuat gambar. 
Keg�atan �n� d�lakukan dengan cara mencoret, 
menggores, menorehkan dan member� warna, 
seh�ngga men�mbulkan gambar. Anak dapat 
menuangkan �maj�nas�nya d� atas kertas melalu� 
coretan dan member� warna sesua� ke�ng�nan 
anak sh�ngga dapat men�mbulkan gambar yang 
sesua� ke�ng�nan anak.

Kemampuan keg�atan menggambar menu-
rut D�tha (Inggr�s draw�ng:2012) adalah suatu 
kemampuan atau keahl�an atau kecakapan yang 
d�m�l�k� oleh mas�ng-mas�ng �nd�v�du dalam me-
lakukan keg�atan untuk membentuk �maj�nas�, 
b�sa pula membuat tada-tanda tertentu d� atas 
permukaan dengan mengolah goresan dar� alat 
gambar.

Menurut Departemen Pend�d�kan Nas�onal 
D�rektorat Jenderal Pend�d�kan Non Formal dan 
In Formal D�rektorat Pend�d�kan Anak Us�a D�n� 
(2009). Tahap-Tahap Menggambar ya�tu:
1) Tahap 1 menggambar berupa coretan awal 

acak, coretan-coretan d�gabungkan seolah-
olah crayon t�dak pernah lepas dar� kertas. 

2) Tahap 2 menggambar berupa coretan ter-
arah: tanda-tanda tertentu sepert� gar�s-gar�s 

atau t�t�k-t�t�k yang d�ulang b�yasanya bentuk 
lonjong yang mana tanda-tandanya belum 
berhubungan.

3) Tahap 3 menggambar adanya penambahan 
bentuk-bentuk lonjong yang ser�ng d�tam-
bahkan gar�s-gar�s dan t�t�k-t�t�k b�yasanya 
gar�s-gar�s menyebar dar� bentuk lonjong 
dan t�t�k-t�t�k d� dalam bentuk lonjong.

4) Tahap 4 menggambar adalah muncul 
gambar “ Kepala Besar” t�t�k-t�t�k dan gar�s-
gar�s d�dalam lonjong menyerupa� wajah 
mengambang d�atas kertas.

5) Tahap 5 menggambar adanya gambar “ 
Kepala Besar” dengan kak� mengambang 
d�atas kertas.

6) Tahap 6 menggambar adalah gambar “ 
Kepala Besar”dengan kak� dan bag�an-
bag�an tubuh la�nya ; khususnya tangan 
mengambang d�atas kertas . Muncul awal 
tul�san .huruf  mengambang sepert� gar�s-
gar�s.

7) Tahap 7 menggambar adalah “ Kepala 
Besar” dengan bentuk batang sebaga� badan 
dan anggota tubuh la�nya;mengambang 
d�atas kertas.

8) Tahap 8 menggambar “ Kepala Besar”dengan 
bentuk batang tertutup sebaga� badan, 
bentuk batang ter�s� sebaga� badan, atau 
bentuk batang seg�t�ga sebaga� badan dan 
anggota-anggota tubuh la�nya ;mengambang 
d�atas kertas.

9) Tahap 9 menggambar adalah gambar rumah 
sederhana yang menerupa� wajah; obyek-
obyek sederhana la�nya (sepert� kupu-
kupuatau bunga-bunga ) mengambang d�atas 
kertas.

10) Tahap 10 menggambar adalah bag�an 
pal�ng bawah kertas d�gunakan sebaga� gar�s 
dasar dan gambar-gambar obyek yang b�sa 
d�kenal� d�tempatkan d�s�tu ;obyek-obyek 
d�tempatkan secara tepat d� lang�t, d�samp�ng 
rumah d� bag�an pal�ng bawah rumah dan 
seterusnya. J�ka anak meletakkan obyek-
obyek d�lang�t mas�h tetap berada d� tahap 
�n� (m�salnya anak menggambar pesawat 
terbang dengan awan dan lang�t b�ru) .

11) Tahap 11 menggambar adalah sebuah gar�s 
dasar menopang rumah dan /obyek-obyek 
la�nya.
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Menggambar merupakan akt�v�tas yang 
menyenangkan, menurut peluk�s sen�or sekal�gus 
pengajar luk�s, Nugroho (2012) menyatakan 
bahwa salah satu manfaat yang pal�ng terl�hat dar� 
menggambar adalah membantu mengembang-
kan fungs� otak kanan. Sela�n �tu menggambar 
juga mem�l�k� manfaat ya�tu:
a. Merupakan med�a berekspres�.
b. Membantu mengenal perbedaan warna.
c. Melat�h menggengam pens�l.
d. Melat�h kemampuan koord�nas�.
e. Mengembangkan kemampuan motor�k.
f. Men�ngkatkan konsentras�.
g. Melat�h mengenal gar�s batas b�dang.
h. Melat�h membuat  target.

Ket�ka seorang anak akan melakukan 
keg�atan menggambar, akan terjad� akt�v�tas atau 
sebuah proses pembelajaran yang mencangkup 
indera penglihatan, pikiran, mental dan fisik anak 
tersebut. Mas�ng-mas�ng proses �tu berhubungan 
dengan perkembangan keteramp�lan dan men- 
talnya. Menurut Lefandr� (2013)  untuk mem-
perjelas proses  tersebut d�bag� menjad� empat 
aspek  ya�tu:
a. Aspek v�sual, kemampuan �n� berkembang 

ket�ka anak berlat�h menggambar dengan 
seorang pemb�mb�ng, Aspek �n� mel�put�:
1) Kemampuan Merekam, kemampuan 

pertama yang d�lat�h adalah kemampuan 
v�sualnya, ya�tu kemampuan seorang 
anak untuk merekam sebuah objek 
atau bentuk yang d�l�hatnya. Ia akan 
berkembang menjad� anak yang 
mampu memv�sualkan sebuah �de, 
mengungkapkanya dalam goresan atau 
coretan bentuk gambar.

2) Kemampuan membedakan bentuk, jarak 
dan propors�. Kemampuan untuk dapat 
mel�hat objek atau benda dengan jauh-
dekat yang kemud�an d�lat�h membentuk 
secara propors�onal.

3) Kepekaan Terhadap warna. Anak akan 
d�kenalkan dengan warna – warna pr�mer 
atau dengan penamp�lan gambar yang 
selalu berwarna. Hal �n� selera terhadap 
ke�ndahan-ke�ndahan serta anak akan 
belajar tentang harmon�sas�.

b. Aspek Pengetahuan , ya�tu pengetahuan 
tentang tekn�k – tekn�k menggambar 
sederhana.

c. Aspek mental, kemampuan untuk mengeola-
la berbaga� perasaan dan ke�ng�nan yang 
ada dalam d�r�nya dem� mencapa� tujuan 
tertentu. Aspek mental mel�put�  konsentras�, 
kesabaran dan daya tahan.

d. Aspek motor�k ya�tu kecepatan, kelenturan 
dan kekuatan. Semuanya akan berkembang 
se�r�ng dengan perkembangan anak.

METODE

Jen�s penel�t�an yang d�p�l�h adalah eks-
per�men. Ya�tu denganjen�s eksper�men control 
group pretest-posttest design. Penel�t�an �n� member�-
kan perlakuan berupa metode eksploras� kepada 
sampel yang telah d�tentukan untuk mengetahu� 
perbedaan awal antara group eksper�men yang 
d�ber� perlakuan dan group kontrol yang t�dak 
d�ber� perlakuan tentang kemampuan keg�atan 
menggambar anak d�sekolah. 

Penel�t�an �n� menggunakan dua kelompok 
var�abel ya�tu var�abel bebas (�ndependent va-
r�able) dan var�abel ter�kat (dependent var�able) 
ya�tu:
1. Var�abel bebas atau �ndependent var�able  

(X) adalah var�abel yang nant�nya akan mem-
pengaruh� var�abel ter�kat. Dalam hal �n� 
yang menjad� var�abel bebas adalah metode 
eksploras�.

2. Var�abel ter�kat atau Dependent Var�able 
(Y) adalah var�abel yang keberadaanya 
d�pengaruh� oleh var�abel la�n. Dalam hal 
�n� yang menjad� var�abel ter�kat adalah 
kemampuan keg�atan menggambar anak 
kelompok B TK ‘A�sy�yah Desa P�turuh, 
Kabupaten Purworejo.

Tempat penel�t�an d�lakukan d� TK ‘A�sy�yah 
P�turuh, Purworejo dengan populas� dalam 
penel�t�an �n� adalah seluruh s�swa kelompok B   
TK ‘Asy�yah P�turuh yang berjumlah 30 
anak kelas B1 dan 30 anak kelas B2, dengan 
keseluruhan populas� 60 anak. Sampel dalam 
penel�tan �n� adalah anak Kelompok B TK 
‘A�sy�yah P�turuh, Purworejo ya�tu kelompok B1 
dengan 20 anak sebaga� kelompok eksper�men 
dan B2 dengan 20 anak sebaga� ke-lompok 
kontrol.

Menurut Had� (2002:109) val�d�tas adalah 
seberapa jauh alat ukur dapat mengungkapkan 
dengan benar gejala atau sebag�an gejala yang 
hendak d�ukur, art�nya tes tersebut mengukur apa  
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yang seharusnya d�ukur, suatu alat ukur dapat 
d�katakan mempunya� val�d�tas t�ngg� apab�la 
alat ukur tersebut menjalankan fungs� ukurannya 
atau member�kan has�l ukur yang sesua� dengan 
maksud d�lakukannya pengukuran tersebut.  
Pada anal�s�s val�d�tas menggunakan bantuan 
SPSS 16.0 dengan jumlah �tem pada but�r 
k�nerja keg�atan menggambar anak sejumlah 11 
but�r yang sebelumnya terdapat 5 but�r setelah 
d�lakukan expert judsment terdapat 11 but�r, 
jumlah N 20. Kr�ter�a �tem yang d�nyatakan val�d 
�alah �tem dengan n�la� r yang d�peroleh r h�tung 
lebih besar dari r tabel pada taraf  signifikansi 
5%. Dar� 20 subjek uj� coba dengan n�la� tabel 
sama dengan  0,468 dan taraf  signifikansi 5% 
d�peroleh has�l 11 �tem but�r k�nerja d�nyatakan 
val�d dan 1 �tem d�nyatakan t�dak val�d. 

Menurut Sug�yono (2009) pengert�an rel�a-
b�l�tas adalah serangka�an pengukuran atau 
serangka�an alat ukur yang mem�l�k� kons�stens� 
b�la pengukuran yang d�lakukan dengan alat 
ukur �tu d�lakukan secara berulang. Rel�ab�l�tas 
tes adalah t�ngkat keajegan (kons�stens�) suatu 
tes, yakn� sejauh mana suatu tes dapat d�percaya 
untuk menghas�lkan skor yang ajeg, relat�f  t�dak 
berubah walaupun d�teskan pada s�tuas� yang 
berbeda-beda.Berdasarkan anal�s�s menunjukkan 
bahwa var�abel yang d�gunakan menunjukkan 
rel�abel , dalam hal �n� var�abel kemampuan 
keg�atan menggambar mempunya� n�la� alpha 
0.863 dan leb�h besar dar� r tabel (0.863>0.468) 
pada taraf  signifikansi 5% dengan menggunakan 
tekn�k cronbach’s alpha.

Instrumen penel�t�an menggunakan lembar 
observas� berupa unjuk kerja kemampuan ke-
g�atan menggambar anak kelompok B. Se-
lanjutnya melakukan anal�s�s data dengan uj� 
prasyarat  berupa:
1. Uj� normal�tas menggunakan dengan uj� 

Kolmogorov- Smirnov ya�tu dengan mengguna- 
kan program SPSS 16.0 dan taraf  signifikansi 
yang d�tetapkan adalah 5 %, jad� j�ka n�la� 
signifikansi > 0,05 maka sampel berasal dari 
populas� berd�str�bus� normal sedangkan j�ka 
nilai signifikansi < 0,05 maka sampel tidak 
berasal dar� populas� berd�str�bus� normal. 

2. Uj� homogen�tas d�lakukan untuk menguj� 
asums� dengan tujuan membukt�kkan data 
yang d�anal�s�s berasal dar� populas� yang 
t�dak jauh berbeda keragamanya (Var�ans), 
apakah var�ans var�abel ter�kat (Y) pada t�ap 
skor var�abel bebas (X1)bers�fat homogen 

atau t�dak. Uj� homogen d�lakukan dengan 
bantuan program SPSS vers� 16.0 dengan 
taraf  signifikansi yang ditetapkan adalah 5%, 
jadi jika nilai signifikansi > 0,05 maka varians 
populas� adalah homogen sedangkan j�ka 
nilai signifikansi < 0,05 maka varians tidak 
homogen. 

3. Uj� H�potes�s. Langkah-langkah yang d�-
gunakan untuk menganal�s�s data yang 
d�peroleh dalam penel�t�an �n� adalah melalu� 
Uj�-T. Pendekatan stat�st�k yang d�gunakan 
dalam penel�t�an �n� adalah stat�st�k Paired- 
Samples T Test berdasarkan jumlah sampel 
yang termasuk dalam sampel kecil (<30), 
sebaga�mana d�ketahu� jumlah sampel adalah 
20 anak.  

Untuk membukt�kkan kebenaran h�potes�s 
dengan memband�ngkan t h�tung dengan t tabel. 
Apabila t hitung > t tabel artinya signifikan dan 
selanjutnya  apabila   t hitung < t tabel maka Ho 
d�ter�ma dan Ha d�tolak, sebal�knya b�la t h�tung 
> t tabel maka Ho d�tolah dan Ha d�ter�ma 
(Sug�yono: 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran awal kemampuan keg�atan 
menggambar pada kelompok eksper�men  d�-
lakukan dengan alokas� waktu mas�ng-mas�ng 
pengukuran 30 men�t  terhadap 20 anak 
d�laksanakan d� kelas B1 TK ‘A�sy�yah Desa 
P�turuh Kabupaten Purworejo dan kelas B2 
sebaga� kelompok kontrol, dengan menggunakan 
Lembar Unjuk  Kerjabut�r k�nerja 10 but�r 
�nd�kator yang telah memenuh� syarat val�d�tas 
. Untuk leb�h jelasnya d�saj�kan dalam bentuk 
bagan dalam gambar.4.

Gambar. 4
Has�l Awal atau Sebelum Perlakuan 
Kelompok Eksper�men dan Kontrol
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Berdasarkan gambar.4 d�ketahu� bahwa da-
lam pengukuran awal atau sebelum perlakuan 
kemampuan keg�atan menggambar anak mas�h 
sama-sama rendah sebag�an besar hanya berada 
pada skor 1 (belum muncul) dan skor 2 (mula� 
berkembang).

Pengukuran akh�r kemampuan keg�atan 
menggambar pada kelompok eksper�men dan 
kontrol d�lakukan dengan alokas� waktu mas�ng-
mas�ng pengukuran 30 men�t terhadap 20 anak 
yang d� laksanakan d� kelas B1 dan B2 TK ‘ 
A�sy�yah Desa P�turuh Kabupaten Purworejo, 
d�mana sebelumnya dalam kelompok eksper�men 
telah d�ber� perlakuan sedangkan kelompok 
kontrol t�dak d�kena� perlakuan. Has�l d�peroleh 
dalam gambar.5:

Gambar. 5

Has�l Pengukuran Akh�r Kelompok Eksper�men  
dan Kontrol

Berdasarkan gambar.5 menunjukkan bahwa 
kemampuan keg�atan menggambar kelompok 
eksper�men dan kontrol menunjukkan perbedaan 
ya�tu sampel kelompok eksper�men yang d�ber� 
perlakuan mengalam� perkembangan dengan 
skor 3 berkembang sesua� harapan dan skor 
4 berkembang sangat ba�k sedang kelompok 
kontrol mas�h rendah.

SIMPULAN

Berdasarkan has�l penel�t�an dan penguj�an 
h�potes�s tentang pengaruh metode eksploras� 
pada kemampuan keg�atan menggambar anak 
d� TK ‘A�sy�yah Desa P�turuh, Kabupaten 
Purworejo dapat d�s�mpulkan bahwa metode 
eksploras� ada pengaruh pada kemampuan 
keg�atan menggambar anak. Has�l h�potes�s 
membuktikkan Sig.(2-tailed) 0,000< 0,05 
dan 0,001<0,05 artinya Ho ditolak dan Ha 
d�ter�ma berart� d�katakan ada pengaruh 
metode eksploras� pada kemampuan keg�atan 
menggambar anak dan j�ka Ho d�ter�ma dan 
Ha d�tolak dapat d�katakan t�dak ada pengaruh 
metode eksploras� pada kemampuan keg�atan 
menggambar anak.
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